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Abstrak 
Banyaknya pepohonan yang ada di sekitar kita menyebabkan banyaknya sampah daun yang 
dihasilkan.Sampah daun merupakan salah satu sampah organik yang dapat dijadikan kompos. 
Pengomposan dapat dilakukan dengan memvariasikan faktor-faktor yang mempengaruhi prosesnya, 
diantaranya adalah kadar air, ukuran bahan dan metode pengomposan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis pengaruh kadar air dan ukuran bahan terhadap pengomposan sampah 
organik yaitu sampah daun kering dan menentukan kadar air optimum untuk pengomposan sampah 
organik berupa daun kering. Pengomposan dilakukan dengan menggunakan MOL tetes tebu dan 
memvariasikan kadar air (kadar air 40%, 50%, 60%). Ukuran bahan dicacah menjadi ukuran 1 cm; 
1,5 cm dan 2 cm. Waktu pengomposan berlangsung selama 30 hari menggunakan metode composter 
tub. Pengukuran suhu, pH dan kadar air dilakukan setiap hari. Berdasarkan hasil penelitian, kadar 
air dan ukuran bahan yang optimum adalah 50% dengan ukuran bahan 2 cm dengan hasil kadar C-
Organik sebesar 28,087%, kadar N-Total sebesar  1,915%, rasio C/N sebesar 14,668, kadar P-Total 
sebesar 0,175%, dan kadar K-Total sebesar 1,943%. Sedangkan untuk hasil pengujian toksisitas 
menggunakan uji GI, nilai GI pada kadar air 50% adalah 105,47 yang menunjukkan bahwa kompos 
bebas toksik, sudah matang dan stabil. Kemudian dari hasil uji mikrobiologi menunjukan bahwa 
jumlah total koliform yang ada pada kompos tidak lebih dari 1000 MPN/gr yaitu 27 MPN/gr. 
 
Kata kunci: Kompos; MOL; kadar air; tetes tebu; sampah organik; ukuran bahan 
 
Abstract 
[The Effect of Water Content and Material Size on Organic Waste Composting at Diponegoro 
University with Composting Tub Method]. The number of trees that are around us imposes leaf litter 
produced. Leaf litter is one of the organic waste that can be composted. Composting can be done by 
varying the factors that influence the process, including the water content, the size of the materials 
and methods of composting. The purpose of this study was to analyze the effect of the water content 
and material size to the composting of organic waste is dried leaf litter and determining the optimum 
water content and material size for composting organic waste in the form of dried leaves. Composting 
is done by using LMO molasses and varying the water content (moisture content of 40%, 50%, 60%). 
The size of the chopped material to a size of 1 cm; 1.5 cm and 2 cm. Composting period lasts for 30 
days using the composter tub. Measurement of temperature, pH and water content is done every day. 
Based on the research results, the water content andmaterial size that the optimum is 50% and 2 cm 
with the results of the levels of C-Organic amounted to 28,087%, levels of N-total amounted to 
1.915%, C/N ratio of 14,668, the levels of P-total of 0.175 %, and levels of C-total amounted to 
1.943%. As for the results of toxicity testing using test GI, the GI value of 50% water content is 
105,47 which indicates that the compost free of toxic, is mature and stable. Then, from the 
microbiological test results showed that the number of total coliform that exist in the compost no 
more than 1000 MPN/g at 27 MPN/g. 
 
Keywords: Compost; MOL; water content; molasses; organic trash; material size
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1. PENDAHULUAN 
 Saat ini sampah organik yang dihasilkan 
oleh masyarakat masih banyak yang tidak 
ditangani dengan baik.Masih banyak sampah 
organik yang hanya dibiarkan terkumpul, 
ditimbun atau bahkan dibakar, hal tersebut 
dapat menyebabkan pencemaran dalam jangka 
waktu yang lama.Area kampus tentunya 
menghasilkan sampah.Pengelolaan terhadap 
sampah yang dihasilkan di kampus juga 
diperlukan.Berbagai macam jenis sampah 
dihasilkan pada area kampus tersebut, seperti 
sampah daun dan sampah yang berasal dari 
kantin-kantin yang terdapat pada kampus 
tersebut.Sampah organik dapat memberikan 
manfaat apabila dikelola dengan 
baik.Misalnya sampah organik berupa daun-
daunan dapat menambah kandungan unsur 
hara di dalam tanah. Salah satu cara 
penanganan sampah organik adalah dengan 
menjadikannya kompos. Menurut  Huda 
(2013), kompos merupakan sisa bahan organik 
yang berasal dari tanaman, hewan, dan limbah 
organik yang telah mengalami proses 
dekomposisi atau fermentasi. Pengomposan 
yang dilakukan memerlukan perlakuan yang 
sesuai agar kompos yang dihasilkan memiliki 
kualitas yang baik. 
 Salah satu pengelolaan sampah adalah 
dengan melakukan pengumpulan sampah 
sementara dari suatu kawasan.Adanya TPST 
di Universitas Diponegoro memberikan 
manfaat dimana sampah yang dihasilkan di 
area kampus Universitas Diponegoro dapat 
terkelola dengan baik. Selain itu, adanya TPST 
juga dapat mengurangi timbulan sampah yang 
dibuang ke TPA dan membantu dalam hal 
pemilahan sampah yang akan masuk ke TPA. 
Kegiatan yang ada di TPST meliputi 
pemilahan sampah dan pengomposan sampah 
organik. Komposisi sampah organik di 
wilayah kampus mungkin sedikit berbeda 
dengan  komposisi sampah organik yang 
berasal dari pemukiman. Sebagian besar 
sampah yang dihasilkan adalah berupa daun-
daunan.Daun-daunan mempunyai potensi 
untuk dijadikan kompos.Namun, biasanya 
waktu yang diperlukan untuk melakukan 
pengomposan cukup lama. 
 Penanganan sampah organik dengan 
menggunakan pengomposan dapat dilakukan 
dengan membuat variasi perlakuan terhadap 
kompos.Variasi perlakuan terhadap kompos 
dapat dilakukan untuk melihat variasi mana 
yang paling baik untuk melakukan 
pengomposan (Isroi, 2008). Variasi perlakuan 
yang dapat dilakukan diantaranya adalah jenis 
reaktor, pembalikan, aerasi, ukuran bahan, 
kadar air dan aktivator. Menurut Luqman 
(2013), perbedaan perlakuan berupa laju 
aerasi, pembalikan dan penambahan starter 
akan berpengaruh pada aktivitas 
mikroorganisme pada kompos. Penelitian yang 
dilakukan oleh Kusuma (2012) terhadap 
kompos dengan bahan sampah perkotaan yang 
divariasikan kadar airnya menunjukkan bahwa 
hasil kompos terbaik adalah pada kadar air 
40% dan 50%. Berdasarkan uraian di atas, 
penulis tertarik untuk meneliti tentang 
pengaruh kadar air dan ukuran bahan terhadap 
hasil pengomposan sampah organik 
Universitas Diponegoro dengan metode 
composting tub. 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan selama 30 hari di 
TPST Universitas Diponegoro.Jenis penelitian 
ini bersifat eksperimental 
laboratorium.Langkah pertama yang dilakukan 
adalah melakukan persiapan penelitian berupa 
sampling bahan kompos dan pembuatan MOL 
tetes tebu.Tahapan pembuatannya adalah 
sebagai berikut : 
1. Mempersiapkan bahan berupa tetes tebu 
(molase) 150 ml, bioaktivator EM4 150 
ml, air kelapa 1500 ml, dan air tajin 3000 
ml. 
2. Mencampurkan bahan-bahan tersebut 
kemudian diaduk hingga merata. 
3. Memasukkan bahan yang telah tercampur 
ke dalam botol kemudian ditutup rapat dan 
difermentasi selama 7 hari. 
MOL yang sudah jadi ditandai dengan bau 
alkohol yang tajam. 
Selanjutnya dilakukan uji pendahuluan 
terhadap bahan kompos.Tujuan dilakukannya 
uji pendahuluan ini adalah untuk mengetahui 
kandungan awal yang ada di dalam bahan, 
meliputi pH, temperatur, kadar air, C-organik, 
N-total, P-total, K-total, dan rasio C/N. Setelah 
itu mempersiapkan wadah yang digunakan 
untuk pengomposan. Wadah yang digunakan 
untuk pengomposan adalah berupa ember 
plastik berukuran tinggi 40 cm dengan 
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diameter 30 cm, yang diberi lubang di 
sekelilingnya dengan diameter lubang 1 cm 
dan jarak antar lubang 4 cm untuk aerasi. 
Lubang aerasi dibuat dengan menggunakan 
solder atau paku yang dipanaskan 
Setelah bahan dan wadah telah siap, maka 
akan dilakukan penentuan variasi 
komposisibahan kompos. Variasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1.Variasi Perbandingan Bahan 
Kompos 
Kode 
Variasi 
Sampah 
Organik 
(kg) 
Ukuran 
bahan 
(cm) 
MOL 
Tetes 
Tebu 
(ml) 
Kadar 
Air 
(%) 
A1 
1,5 
1 
1:4 
dengan 
air 
40 A2 1,5 
A3 2 
B1 1 
50 B2 1,5 
B3 2 
C1 1 
60 C2 1,5 
C3 2 
 
Selama proses pengomposan, setiap hari 
dilakukan pengukuran temperatur, pH, dan 
kadar air. Setelah 30 hari dilakukan pengujian 
hasil kompos.Analisis ini dilakukan untuk 
mengetahui karakteristik kompos. Adapun 
metode analisis yang dilakukan sama dengan 
analisis yang dilakukan pada uji pendahuluan 
serta ditambah dengan uji toksisitas kompos 
(Germination Index) dan kandungan 
mikrobiologi kompos. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Uji Pendahuluan Bahan Kompos 
Tabel 2. Hasil Uji Pendahuluan Kualitas 
Bahan Kompos 
Parameter Sampah 
Daun 
MOL 
Tetes 
Tebu 
Referensi 
Kondisi Awal 
Pengomposan 
pH 5,98 6,28 
5,5 – 9 (Rynk, 
1992) 
Kadar air 
(%) 
6,09 - 
40 – 65 (Rynk, 
1992) 
C-Organik 
(%) 
42,140 6,573 - 
N-Total (%) 0,79 0,071 - 
P (%) 0.013 0.0167 - 
K (%) 0.115 0 - 
Rasio C/N 53,316 92,9 
40 – 80 
(Dalzell, et. 
al1987) 
 
3.2 Hasil Uji Kompos 
3.2.1 Analisis Hubungan Kadar Air dan 
Ukuran Bahan dengan Hasil 
Pengomposan 
3.2.1.1 Analisis Temperatur Pengomposan 
Pengukuran temperatur dilakukan setiap 
hari pada tumpukan kompos.Berdasarkan hasil 
pengukuran dapat diketahui bahwa semua 
variasi kompos telah mencapai fase termofilik. 
 
Gambar 1.Grafik Perubahan Temperatur 
Kompos 
Gambar 1.merupakan grafik perubahan 
temperatur pada kompos. Pada grafik tersebut 
terlihat bahwa temperatur kompos mengalami 
kenaikan yang diakibatkan oleh adanya 
aktivitas bakteri dalam mendegradasi sampah 
organik. Kenaikan suhu pada awal 
pengomposan menandakan bahwa proses 
pengomposan berjalan dengan baik (Langgu, 
2015).Temperatur mencapai puncak pada hari 
pertama pengomposan. Kompos mencapai 
temperatur puncak pada suhu 47°C. Menurut 
Tchobanoglous (1993), pada fase mesofilik 
dalam proses pengomposan, mikroorganisme 
akan bekerja pada suhu 30-38°C, sedangkan 
bakteri termofilik akan beraktivitas pada suhu 
45°C-55°C. Dengan demikian berarti kompos 
telah masuk ke fase termofilik pada hari 
pertama pengomposan. Kemudian suhu 
menurun pada hari kedua dan kembali ke fase 
mesofilik karena suhu yang dicapai kurang 
dari 45°C .Menurut Yulianto (2009), pada saat 
terjadi penguraian bahan organik yang sangat 
aktif, mikroba-mikroba yang ada di dalam 
kompos akan menguraikan bahan organik 
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menjadi NH3
+, CO2, uap air dan panas melalui 
sistem metabolisme dengan bantuan oksigen. 
Setelah sebagian besar bahan telah terurai, 
maka suhu akan berangsur-angsur mengalami 
penurunan hingga kembali mencapai suhu 
normal seperti tanah. 
Penurunan temperatur yang cepat dapat 
terjadi karena tumpukan kompos yang terlalu 
rendah, sehingga panas yang dihasilkan tidak 
dapat diisolasi. Menurut setyorini (2006), 
semakin tinggi volume timbunan kompos, 
maka semakin besar isolasi panas. Timbunan 
yang terlalu dangkal akan mudah untuk 
kehilangan panas karena bahan tidak cukup 
untuk menahan panas.Berdasarkan grafik 
tersebut, tidak terlihat perbedaan yang 
signifikan antara variasi kompos yang 
berbeda-beda. Temperatur masing-masing 
variasi sebagian besar memiliki pola yang 
sama 
3.2.1.2 Analisis pH Pengomposan 
Pengukuran pH pada tumpukan kompos 
dilakukan setiap hari selama proses 
pengomposan. Nilai pH awal kompos variasi 
kadar air 40% dengan ukuran bahan 1 cm, 1,5 
cm dan 2 cm berturut-turut adalah  7,5;  5,9;  
6,9, sedangkan pH awal kompos variasi kadar 
air 50% dengan ukuran bahan 1 cm, 1,5 cm 
dan 2 cm berturut-turut yaitu 6,8;  6,1; 6,6;. 
Kemudian untuk kompos variasi kadar air 
60% dengan ukuran bahan 1 cm, 1,5 cm dan 2 
cm berturut-turut adalah 6,1; 6,3; 7. 
Gambar 2 merupakan grafik perubahan pH 
selama proses pengomposan seluruh variasi 
 
Gambar 2. Grafik Perubahan pH Kompos  
Berdasarkan gambar 2., dapat diketahui 
bahwa pada awal pengomposan pH mengalami 
penurunan bersamaan dengan peningkatan 
temperatur. Hal tersebut menandakan bahwa 
terjadi aktivitas mikroorganisme.Berdasarkan 
gambar 2 dapat diketahui bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada seluruh variasi 
kompos. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Somjai dan Sapudom (2011), 
bahwa tidak terdapat perbedaan pH yang 
signifikan pada kadar air 40% - 75%. pH akhir 
dari pengomposan dari masing-masing variasi 
yaitu variasi kompos kadar air 40% dengan 
ukuran bahan 1 cm, 1,5 cm dan 2 cm berturut-
turut adalah 7,3; 7,2; 7,1, sedangkan variasi 
kompos kadar air 50% dengan ukuran bahan  1 
cm, 1,5 cm dan 2 cm berturut-turut adalah 7,2; 
7,3; 7,2 dan variasi kompos kadar air 60% 
dengan ukuran bahan 1 cm, 1,5 cm dan 2 cm 
berturut-turut adalah 7,3; 7,2; 7,2. Semua 
variasi kompos telah memenuhi standar SNI 
19-7030-2004. 
3.2.1.3 Analisis Kadar Air Pengomposan 
Pada penelitian ini, kadar air 
dipertahankan pada nilai 40%, 50% dan 60% 
untuk masing-masing ukuran bahan 1 cm, 1,5 
cm dan 2 cm. Pengukuran kadar air dilakukan 
setiap hari agar kadar air tetap terjaga. Apabila 
kadar air kurang dari yang ditentukan, 
dilakukan penambahan air dengan menghitung 
terlebih dahulu jumlah air yang dibutuhkan 
dengan menggunakan persamaan (3.1) 
berdasarkan Ministry of Agriculture and Food 
(1998). Sedangkan apabila kadar air melebihi 
dari yang ditentukan maka dilakukan 
pembalikan agar udara masuk ke dalam 
tumpukan dan mengeringkan bahan. Gambar 3 
berikut merupakan grafik perubahan kadar air 
setiap harinya selama 30 hari pengomposan. 
 
Gambar 3. Grafik Kadar Air Kompos 
Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui 
bahwa pada awal pengomposan kadar air 
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan 
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oleh adanya kenaikan suhu dari kompos akibat 
adanya aktivitas mikroorganisme yang 
menyebabkan kandungan air pada kompos 
menguap. Setelah hari pertama, suhu kompos 
menurun sehingga kadar air tidak berkurang 
sebanyak ketika suhu kompos mengalami 
kenaikan. Pada hari selanjutnya penurunan 
kadar air pada kompos disebabkan oleh suhu 
udara lingkungan sekitar yang cukup panas 
sehingga menyebabkan penguapan. 
3.2.1.4 Analisis C-Organik Pengomposan 
 
Nilai maksimal C-Organik menurut 
SNI 19-7030-2004 (9,8-32) 
Gambar 4. Grafik Kadar C-Organik 
Kompos  
Berdasarkan gambar 4, dapat diketahui 
bahwa hasil kadar C-Organik yang paling 
rendah yaitu pada variasi ukuran bahan 1,5 cm 
dengan kadar air 60%. Sedangkan hasil kadar 
C-Organik paling tinggi yaitu pada variasi 
ukuran bahan 1 cm dengan kadar air 60%. 
Kadar C-Organik untuk masing-masing variasi 
ukuran bahan 1 cm paling rendah pada 
kadarair 40%, sedangkan paling tinggi pada 
kadar air 60%. Pada variasi ukuran bahan 1,5 
cm, kadar C-Organik paling rendah berada 
pada kadar air 60%, sedangkan paling tinggi 
pada kadar air 40%. Sementara itu untuk 
variasi ukuran bahan 2 cm, kadar C-Organik 
paling rendah berada pada kadar air 50% dan 
paling tinggi pada kadar air 60%. Penurunan 
kadar C-Organik dalam proses pengomposan  
terjadi karena karbon digunakan oleh mikroba 
sebagai sumber energi untuk mendegradasi 
bahan organik. Selama proses pengomposan, 
CO2 akan menguap sehingga kadar karbon 
akan berkurang juga (Pandebesie, 2012).  
3.2.1.5 Analisis N-Total Pengomposan 
Berdasarkan hasil pengujian akhir, semua 
variasi kompos telah memenuhi standar SNI 
19-7030-2004 karena kadar N-Total seluruh 
variasi berada di atas 0,4%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kadar 
N-Total. Meningkatnya presentase N-Total 
pada masa pengomposan dikarenakan proses 
dekomposisi bahan kompos oleh 
mikroorganisme mengubah ammonia menjadi 
nitrit. Nitrogen merupakan sumber energi bagi 
mikroorganisme dalam tanah yang berperan 
penting dalam proses pelapukan bahan 
organik. Nitrogen ini diperlukan dalam proses 
fotosintesis (Hajama, 2014). 
 
Nilai minimal kadar N-Total menurut 
SNI 19-7030-2004 (>0,4%) 
Gambar 5. Grafik Kadar N-Total Kompos  
Berdasarkan gambar 5, secara keseluruhan 
kadar N-Total paling tinggi adalah pada 
variasi ukuran bahan  1 cm dengan kadar air 
40%, sedangkan yang paling rendah adalah 
variasi ukuran 1,5 cm dengan kadar air 40%. 
Kadar N-Total paling tinggi untuk variasi 
ukuran bahan 1 cm adalah pada kadar air 40% 
dan paling rendah pada kadar air 60%. Kadar 
N-Total tertinggi untuk variasi ukuran bahan 
1,5 cm adalah pada kadar air 50%, sedangkan 
yang terendah pada kadar air 40%.   Pada 
variasi ukuran bahan 2 cm, kadar N-Total 
paling tinggi adalah pada kadar air 50%, dan 
paling rendah pada kadar air 40%. 
Berdasarkan hasil tersebut, pengomposan 
dengan kadar air 50% menghasilkan 
perubahan N-Total yang lebih besar daripada 
pengomposan dengan kadar air 40% dan 60%. 
Penambahan kadar N-Total diakibatkan oleh 
terlepasnya ikatan nitrogen oksida menjadi 
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nitrogen bebas sehingga menambah 
kandungan N-Total dalam timbunan kompos 
(Fanny, 2013). Pelepasan ikatan nitrogen 
tersebut disebabkan oleh adanya aktivitas 
mikroorganisme dalam mendegradasi bahan 
organik. Sehingga, pada pengomposan dengan 
kadar air 50%, mikroorganisme lebih aktif 
dalam mendegradasi bahan organik karena 
menghasilkan N-Total yang rata-rata lebih 
besar dibandingkan dengan kadar air 40% dan 
60%. 
 
3.2.1.6 Analisis Rasio C/N Pengomposan 
 
Nilai Rasio C/N optimal menurut SNI 
19-7030-2004 (10-20) 
Gambar 6. Grafik Rasio C/N Kompos 
Berdasarkan gambar 6, secara keseluruhan 
rasio C/N yang paling rendah adalah pada 
variasi ukuran bahan 1 cm dengan kadar air 
40%, sedangkan yang paling tinggi pada 
variasi ukuran bahan 1,5 cm dengan kadar air 
50%. Rasio C/N paling rendah pada variasi 
ukuran bahan 1 cm adalah pada kadar air 40%, 
sedangkan yang paling tinggi adalah pada 
kadar air 60%. Rasio C/N paling rendah pada 
variasi ukuran bahan 1,5 cm adalah pada kadar 
air 60%, sedangkan yang paling tinggi adalah 
pada kadar air 50%. Rasio C/N paling rendah 
pada variasi ukuran bahan 2 cm adalah pada 
kadar air 50%, sedangkan yang paling tinggi 
adalah pada kadar air 40%.  
Perbedaan perlakuan terhadap kadar air 
menghasilkan rasio C/N kompos yang berbeda 
pula. Pada kompos dengan kadar air 50% 
memiliki rasio C/N yang rata-rata lebih rendah 
dibandingkan rasio C/N pada kompos dengan 
kadar air 40% dan 60%. Sedangkan 
berdasarkan ukuran bahannya, semakin kecil 
ukuran bahan kompos, rasio C/N yang 
dihasilkan rata-rata semakin kecil. 
 
3.2.1.7 Analisis P-Total Pengomposan 
Berdasarkan standar SNI 19-7030-2004, 
secara keseluruhan kadar P-Total kompos 
sudah melebihi standar minimalnya yaitu 
>0,1%. Suswardany, et al. (2006) menjelaskan 
pada proses pengomposan sebagian fosfor 
dihisap oleh mikroorganisme untuk 
membentuk zat putih telur dalam tubuhnya. 
Semakin banyak mikroorganisme akan 
membuat kompos cepat matang sehingga 
mikroorganisme memiliki kesempatan untuk 
menghisap fosfor pada kompos yang telah 
matang tersebut. Gambar 7 berikut ini adalah 
grafik perbandingan kadar P-Total masing-
masing variasi: 
 
Nilai P-Total optimal menurut SNI 19-
7030-2004 (>0,1%) 
Gambar 7. Grafik Kadar P-Total Kompos 
Berdasarkan gambar 7, secara keseluruhan 
kadar P-Total yang paling tinggi adalah pada 
variasi ukuran bahan 1,5 cm dengan kadar air 
60%, sedangkan yang paling rendah pada 
variasi ukuran bahan 2 cm dengan kadar air 
40%. Kadar P-Total paling tinggi pada variasi 
ukuran bahan 1 cm adalah pada kadar air 50%, 
sedangkan yang paling rendah adalah pada 
kadar air 60%. Kadar P-Total paling tinggi 
pada variasi ukuran bahan 1,5 cm adalah pada 
kadar air 60%, sedangkan yang paling rendah 
adalah pada kadar air 40%. Kadar P-Total 
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paling tinggi pada variasi ukuran bahan 2 cm 
adalah pada kadar air 50%, sedangkan yang 
paling rendah adalah pada kadar air 40%.  
Berdasarkan kadar airnya, nilai P-Total 
untuk kadar air 50% rata-rata lebih tinggi 
dibandingkan dengan kompos dengan kadar 
air 40% dan 60%. Sedangkan berdasarkan 
ukuran bahannya, kompos dengan ukuran 
bahan 1,5 cm memiliki kadar P-Total yang 
rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan 
ukuran bahan 1 cm dan 2 cm. 
3.2.1.8 Analisis K-Total Pengomposan 
 
Nilai K-Total optimal menurut SNI 
19-7030-2004 (>0,2) 
Gambar 8. Grafik K-Total Kompos 
Berdasarkan gambar 8, secara keseluruhan 
kadar K-Total yang paling tinggi adalah pada 
variasi ukuran bahan 1 cm dengan kadar air 
60%, sedangkan yang paling rendah pada 
variasi ukuran bahan 1,5 cm dengan kadar air 
40%. Kadar K-Total paling tinggi pada variasi 
ukuran bahan 1 cm adalah pada kadar air 60%, 
sedangkan yang paling rendah adalah pada 
kadar air 50%. Kadar K-Total paling tinggi 
pada variasi ukuran bahan 1,5 cm adalah pada 
kadar air 60%, sedangkan yang paling rendah 
adalah pada kadar air 40%. Kadar K-Total 
paling tinggi pada variasi ukuran bahan 2 cm 
adalah pada kadar air 60%, sedangkan yang 
paling rendah adalah pada kadar air 40%.  
 
3.2.1.9 Analisis Toksisitas Kompos 
Analisa toksisitas kompos dilakukan untuk 
mengetahui apakah kompos beracun bagi 
tanaman atau tidak.Analisa toksisitas 
dilakukan menggunakan uji Germination 
Index (GI) atau indeks 
perkecambahan.Perhitungan indeks 
pekecambahan sesuai dengan persamaan (2.1), 
(2.2) dan (2.3).Nilai GI lebih dari 80% 
menunjukkan hilangnya senyawa fitotoksin 
pada kompos (Zucconi dkk, 1981).Nilai ini 
tidak hanya sebagai indikasi hilangnya 
fitotoksisitas pada kompos tetapi juga sebagai 
indikasi kematangan kompos (Selim dkk, 
2012). 
Berdasarkan hasil pengujian dapat 
diketahui bahwa seluruh variasi kompos 
memiliki nilai GI di atas 80%, sehingga dapat 
dikatakan bahwa fitotoksisitas kompos telah 
hilang dan kompos telah matang. Nilai GI 
tertinggi yaitu pada variasi ukuran bahan 1,5 
cm dengan kadar air 60%, sedangkan nilai GI 
terendah yaitu pada variasi ukuran bahan 1,5 
cm dengan kadar air 50%. Nilai GI yang stabil 
adalah pada variasi kompos ukuran 1 cm. 
 
 Batas minimum nilai Germination 
Index (GI) kompos menurut Zucconi, dkk 
(1981) 
Gambar 9.Grafik Hasil Uji GI (Germination 
Index) 
3.2.1.10 Analisis Kandungan Mikrobiologi 
Pengomposan 
Pada analisis keberadaan total koliform 
pada kompos, diketahui bahwa seluruh sampel 
uji mengandung total koliform berada di 
bawah baku mutu SNI 19-7030-2004 yaitu 27 
MPN/gram yang berarti tidak lebih dari 1000 
MPN/gram. 
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3.2.2 Penentuan Hasil Optimum 
Pengomposan 
Penentuan hasil optimum 
pengomposan menggunakan metode 
skoring menurut Raharjo dkk (2016). Skor 
diberikan berdasarkan urutan dari angka 1-
9, C-Organik dan rasio C/N semakin 
rendah nilainya maka skornya semakin 
bagus, sedangkan untuk N-Total, P-Total, 
K-Total, dan nilai GI semakin tinggi 
nilainya maka skornya semakin tinggi, 
untuk suhu semakin mendekati suhu tanah 
semakin bagus dan untuk pH semakin 
netral semakin tinggi skornya. Hasil 
optimum yang didapat adalah kadar air 
50% dengan ukuran bahan 2 cm. 
 
PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil 
berdasarkan penelitian ini adalah: 
1. Kadar air dan ukuran bahan memberikan 
pengaruh pada hasil pengomposan, bahwa 
kadar air yang optimal adalah yang tidak 
terlalu tinggi atau tidak terlalu rendah dan 
semakin kecil ukuran bahan maka hasil 
pengomposan akan semakin bagus.  
2. Kadar air dan ukuran bahan yang optimum 
dalam pengomposan dengan metode 
composting tub adalah kadar air 50% 
dengan ukuran bahan 1 cm. 
 
 
3.3 Saran 
Saran yang dapat diberikan setelah adanya 
penelitian ini adalah: 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai pengomposan sampah daun 
kering menggunakan MOL tetes tebu. 
2. Kadar air pada saat pengomposan harus 
dipantau lebih ketat agar dapat 
dipertahankan. 
3. Dalam pengomposan perlu diperhatikan 
bahan organik yang akan menjadi bahan 
kompos. Disarankan untuk menghindari 
bahan yang sulit untuk dikomposkan 
seperti ranting. 
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